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Abstrak 

Sunatan atau khitan merupakan tradisi penting yang melekat kuat dalam masyarakat Indonesia, terutama 

komunitas Muslim, dengan makna sosial dan manfaat kesehatan yang signifikan bagi tumbuh kembang 

anak laki-laki. Di Desa Karangmukti, pelaksanaan sunatan menghadapi kendala utama berupa keterbatasan 

akses dan biaya bagi keluarga kurang mampu, yang mengakibatkan banyak anak disunat secara tradisional 

tanpa pengawasan medis yang benar, berpotensi menimbulkan risiko infeksi dan komplikasi kesehatan 

lainnya. Program sunatan massal hadir sebagai solusi nyata untuk mengatasi kesenjangan ini dengan 

menyediakan layanan sunatan yang aman, terjangkau, dan sesuai standar kesehatan oleh tenaga medis 

profesional. Kegiatan ini tidak hanya menjamin prosedur medis yang steril dan aman, tetapi juga berperan 

sebagai media edukasi kesehatan pasca sunat serta memperkuat solidaritas sosial dan nilai gotong royong 

masyarakat. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pendataan digital, pelaksanaan medis oleh tim 

profesional, serta pendampingan pasca sunat bekerjasama dengan tenaga kesehatan desa. Penggunaan 

teknologi kesehatan modern dan komunikasi digital meningkatkan mutu layanan dan koordinasi program. 

Dengan dukungan sinergi antara pemerintah desa, tenaga medis, tokoh masyarakat, dan donatur, program 

sunatan massal ini diharapkan dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan anak serta menguatkan 

jaringan sosial di Desa Karangmukti. Keberlanjutan program dijamin melalui partisipasi aktif pemerintah 

desa dan monitoring berkelanjutan. Pelaksanaan sunatan massal ini diharapkan menjadi langkah strategis 

untuk mewujudkan akses layanan kesehatan yang merata dan berkeadilan bagi generasi penerus desa. 

 

Kata kunci : Sunatan, Sehatan, Solidaritas, Karangmukti, Pengabdian 

 

Abstract 

Circumcision, or khitan, is an important tradition deeply rooted in Indonesian society, particularly in 

Muslim communities, with significant social significance and health benefits for the growth and 

development of boys. In Karangmukti Village, circumcision is faced with major obstacles due to limited 

access and cost for low-income families. This results in many boys being circumcised traditionally without 

proper medical supervision, potentially posing a risk of infection and other health complications. The mass 

circumcision program presents a concrete solution to address this gap by providing safe, affordable, and 

standard-compliant circumcision services performed by professional medical personnel. This program not 

only ensures a sterile and safe medical procedure but also serves as a means of post-circumcision health 

education and strengthens social solidarity and the value of mutual cooperation in the community. 

Implementation methods include outreach, digital data collection, medical procedures by a professional 

team, and post-circumcision support in collaboration with village health workers. The use of modern health 
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technology and digital communication improves service quality and program coordination. With the 

support of synergy between the village government, medical personnel, community leaders, and donors, 

this mass circumcision program is expected to improve child health and well-being and strengthen social 

networks in Karangmukti Village. The program's sustainability is ensured through active participation by 

the village government and ongoing monitoring. This mass circumcision program is expected to be a 

strategic step towards achieving equitable and equitable access to health services for the village's next 

generation. 

 

Keywords : Circumcision, Health, Solidarity, Karangmukti, Devotion 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sunatan atau khitan merupakan tradisi yang sangat melekat dalam masyarakat Indonesia, 

khususnya komunitas Muslim. Selain sebagai kewajiban agama, sunatan juga memiliki nilai sosial 

dan manfaat kesehatan. Prosedur sunatan yang aman dan sesuai standar dapat memberikan manfaat 

seperti menjaga kebersihan, mengurangi risiko infeksi, serta mencegah munculnya penyakit di 

masa depan. Oleh karena itu, pelaksanaan sunatan yang tepat dan aman sangat penting agar tumbuh 

kembang anak laki-laki dapat terjamin kesehatannya (Sayuti et al., 2023). 

Desa Karangmukti, sunatan menjadi momen sakral yang dinantikan oleh warga. Namun 

banyak keluarga menghadapi kendala ekonomi dalam memenuhi biaya sunatan yang mencakup 

tenaga medis profesional dan penggunaan alat steril. Akses ke fasilitas kesehatan yang memadai 

juga masih menjadi tantangan, terutama bagi warga di wilayah terpencil. Akibatnya, sebagian anak 

harus menjalani sunatan secara tradisional tanpa pengawasan medis, berisiko mengalami 

komplikasi kesehatan. Untuk mengatasi hal tersebut, program sunatan massal hadir sebagai solusi 

nyata yang menyediakan layanan sunatan aman dan terjangkau, terutama bagi keluarga kurang 

mampu (Syahwildan et al., 2024). Selain memberikan kemudahan akses dan biaya, kegiatan ini 

juga memperkuat solidaritas sosial dan semangat gotong royong antarwarga dalam menjaga 

kesejahteraan anak-anak mereka. Melalui pelayanan medis profesional dan prosedur yang higienis, 

risiko komplikasi seperti infeksi dan perdarahan berlebih dapat diminimalisasi. Sunatan massal 

juga menjadi media edukasi bagi orang tua mengenai perawatan pasca sunatan untuk memastikan 

proses penyembuhan yang optimal.(Abdullah Ilmi et al., 2024) 

Kegiatan ini diselenggarakan dalam rangka Hari Ulang Tahun (HUT) Kabupaten Bekasi 

yang ke – 75 tahun, sehingga selain memberikan kemudahan akses dan biaya, juga memperkuat 

rasa kebersamaan dan kebanggaan masyarakat terhadap daerahnya. Sunatan massal tidak hanya 

memperkuat solidaritas sosial dan semangat gotong royong antarwarga dalam menjaga 

kesejahteraan anak-anak mereka, tetapi juga menjadi bagian dari perayaan budaya dan identitas 

daerah.  

Melalui pelayanan medis profesional dan prosedur yang higienis, risiko komplikasi seperti 

infeksi dan perdarahan berlebih dapat diminimalisasi. Sunatan massal juga menjadi media edukasi 

bagi orang tua mengenai perawatan pasca sunatan untuk memastikan proses penyembuhan yang 
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optimal (Abdullah Ilmi et al., 2024). Kegiatan ini menjadi sarana pelestarian tradisi sunatan yang 

positif dan modern. Sinergi antara pemerintah desa, tenaga medis, tokoh masyarakat, dan donatur 

sangat diperlukan agar program ini dapat berjalan efektif dan berdampak luas. Dengan dukungan 

ini, diharapkan setiap anak di Desa Karangmukti mendapatkan layanan sunatan yang layak dan 

sehat, menunjang masa depan yang lebih baik bagi generasi penerus desa tersebut (Amelia et al., 

2024). 

 

Sunatan/Khitanan 

Sunatan atau khitan merupakan tradisi yang sudah mengakar dalam masyarakat Indonesia, 

terutama di kalangan Muslim, yang tidak hanya memiliki makna religius, tetapi juga manfaat 

kesehatan. Secara medis, sunatan terbukti dapat mengurangi risiko infeksi saluran kemih, menjaga 

kebersihan organ reproduksi, serta mencegah penyakit menular seksual di kemudian hari 

(Mursyida, 2019). Oleh karena itu, praktik sunatan telah lama menjadi bagian dari program 

kesehatan masyarakat, baik secara individu maupun kolektif. 

Secara sosial, pelaksanaan khitanan massal mencerminkan bentuk nyata kepedulian serta 

solidaritas antarwarga. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ini berkontribusi dalam 

memperkuat semangat gotong royong, meningkatkan rasa kebersamaan, serta menjadi sarana 

edukasi kesehatan baik bagi anak maupun orang tua (Handayani et al., 2023; Amelia et al., 2024). 

Pelaksanaannya umumnya diselenggarakan oleh lembaga pendidikan, organisasi kemasyarakatan, 

maupun pemerintah daerah secara gratis atau dengan biaya yang ringan, sehingga mampu 

memperluas akses layanan kesehatan bagi masyarakat, khususnya keluarga dari golongan ekonomi 

lemah (Rahman Aceh et al., 2022; Asmalinda et al., 2025). 

Selain itu, khitanan massal juga memberikan manfaat sosial yang besar. Kegiatan ini 

berperan dalam memperkuat rasa solidaritas serta budaya gotong royong di tengah masyarakat, 

karena melibatkan kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, organisasi kemasyarakatan, 

dan tenaga kesehatan (Handayani et al., 2023). Pelaksanaannya umumnya dilakukan secara gratis 

atau dengan biaya minimal, sehingga membuka akses lebih luas bagi anak-anak dari keluarga 

kurang mampu untuk mendapatkan layanan kesehatan yang memadai (Rahman Aceh et al., 2022; 

Asmalinda et al., 2025). 

 

 

METODE 

 

Kegiataan pengabdian Masyarakat dalam program sunatan massal gratis yang 

diselenggarakan pemerintah kabupaten Bekasi diawali dengan sosialisasi kepada Masyarakat 

melalui pertemuan warga, KDM desa, serta media sosial untuk menyampaikan informasi terkait 

jadwal, persyaratan pendaftaran dan manfaat kegiatan yang selanjutnya akan didaftarkan kepihak 

penyelenggara ,dan panitia menyiapkan sarana transportasi serta kelengkapan dokumentasi agar 

kegiatan berjalan dengan tertib. Pada hari pelaskanaan, tenaga medis profesional melakukan 

tindakkan sunat menggunakan prosedur standar dengan peralatan steril.dengan panitia 
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mendampingi peserta, mengatur jalannya kegiatan, dan memastikan pembagian obat serta 

perlengkapan pasca sunat. Setelah kegiatan, bidan desa dan petugas puskesmas memantau 

penyembuhan serta memberikan edukasi kepada orang tua peserta mengenai perawatan pasca 

sunat.(dihartawan et al., 2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Program sunatan massal gratis yang diadakan oleh pemerintah kabupaten Bekasi pada hari 

jum’at 15 agustus 2025 di pemda Kab. Bekasi memberikan manfaat yang singgifikan terhadap 

Masyarakat Kab. Bekasi terutama masyarakat desa karangmukti. Lebih dari 80 anak mengikuti 

kegiatan sunatan massal ini, melibatakan tenaga medis professional serta peralatan yang steril, 

kegiatan ini mampu meminimalisasi resiko komplikasi infeksi, pendarahan, dan luka yang sulit 

sembuh. Dengan susunan pelaksanaan kegiatan sebagai berikut : 

1. Sosialisasi Informasi kegiatan disampaikan melalui DKM desa, pengumuman, serta media 

sosial, dilaksanakan pada : 

Hari/Tanggal  : Senin, 11 Agustus 2025 

Waktu             : 10.00 WIB s/d selesai 

Tempat          : 1. Kecamatan Karangbahagia 

                          2.  Kp. Jarakosta  

                          3.  Kp. Kalender 

                          4. Kp. Ceger 

                          5. Kp. Gendewang 

                          6.  Kp. Lemah Abang 
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Gambar 1. Sosialisasi Sunatan Masal 

 

2. Pendaftaran Peserta, Panitia mendata anak-anak yang akan disunat, melengkapi dokumen 

seperti Kartu Keluarga (KK) dilaksanakan pada :  

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Agustus 2025 

Waktu            : 13.00 WIB s/d selesai 

Tempat          : 1. Kp. Kalender 

                        2. Kp. Ceger 

 

 
Gambar 2. Pengumpulan administrasi 

 

3. Pelaksanaan Khitan, Dilaksanakan oleh tenaga medis profesional di lokasi yang disediakan 

pemerintah daerah. Panitia mendampingi peserta dan mengatur alur kegiatan. 

Hari/Tanggal : Jum’at, 15 Agustus 2025 

Waktu  : 06.00 WIB s/d selesai 

Tempat : Lantai 1 Gedung Suhadan Umar, Komplek Perkantoran Pemda 

KabupatenBekasi 
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Gambar 3. Pelaksanaan Sunatan Masal 

 

Pelaksanaan program diawali dengan sosialisasi luas kepada masyarakat Desa 

Karangmukti mengenai jadwal, lokasi, dan prosedur pendaftaran sunatan massal. Data anak yang 

akan diikutsertakan didata lengkap untuk mengetahui kuota dan memenuhi persyaratan 

administrasi. Koordinasi dengan pemerintah daerah Kabupaten Bekasi dan penyelenggara menjadi 

langkah penting sebelum keberangkatan peserta ke lokasi pelaksanaan. Panitia mengatur sarana 

transportasi, serta memastikan seluruh dokumen lengkap dan kehadiran anak serta pendamping. 

Sunatan massal dilakukan oleh tim medis profesional di kantor pemerintah daerah. Selama 

kegiatan, panitia mendampingi peserta, mengatur alur antrian, serta memberikan dukungan moral 

kepada anak-anak. Setelah proses sunat, peserta memperoleh obat dan perlengkapan perawatan 

luka. Pendampingan lanjutan dilakukan bersama tenaga kesehatan desa untuk memantau 

penyembuhan dan memberikan edukasi perawatan luka. Keberlanjutan program dijaga melalui 

peran aktif pemerintah desa yang rutin melakukan sosialisasi dan pendataan calon peserta tahun 

berikutnya agar layanan ini tetap dapat diakses warga secara gratis dan aman. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Program sunatan massal yang diselenggarakan di Desa Karangmukti pada tanggal 15 

Agustus 2025 oleh pemerintah kabupaten Bekasi menunjukkan manfaat signifikan bagi 

masyarakat, terutama anak-anak dari keluarga kurang mampu. Pelaksanaan sunatan oleh tenaga 
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medis profesional dengan peralatan steril berhasil meminimalkan risiko komplikasi seperti infeksi, 

pendarahan berlebih, dan luka yang sulit sembuh. Kegiatan ini diawali dengan sosialisasi yang 

luas melalui berbagai media dan koordinasi intensif dalam pendataan peserta yang lengkap dan 

transparan.Pelaksanaan yang terorganisir dengan pendampingan panitia secara langsung 

memastikan kenyamanan dan keamanan peserta dari awal hingga pasca sunat. Edukasi pasca sunat 

oleh bidan desa dan tenaga kesehatan puskesmas turut memperkuat pengetahuan orang tua dalam 

merawat anak sehingga proses penyembuhan berjalan optimal. 

Program ini tidak hanya memberikan layanan kesehatan yang layak dan terjangkau, tetapi 

juga memperkokoh nilai solidaritas sosial dan gotong royong masyarakat. Sinergi antara 

pemerintah desa, tenaga medis, tokoh masyarakat, dan donatur menjadi kunci keberhasilan dan 

keberlanjutan program. Dengan pelaksanaan sunatan massal yang sistematis, penggunaan 

teknologi informasi dalam pendataan dan komunikasi, serta pengawasan kesehatan berkelanjutan, 

program ini menunjukkan model pengabdian masyarakat efektif yang mampu meningkatkan 

kualitas kesehatan dan kesejahteraan anak-anak desa. Keberlanjutan kegiatan ini akan memperkuat 

akses layanan kesehatan yang merata, mendukung pembentukan masyarakat yang sehat, maju, dan 

sejahtera di masa depan. 
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